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ABSTRACT: The pros and cons of philosophy and theology have a reputation in the history of Chris-

tianity. The importance of understanding philosophy and its importance can be explained correctly. Re-

flections on the relationship between philosophy and theology will help Christians sharpen and develop 

their theology, especially evangelical theology. Therefore, philosophy and theology need to be har-

moniously correlated in knowing God through His truth, by always thinking of God and advancing God's 

word through the perspective of evangelical theology. Philosophy and theology are mutually reinforcing 

and sharpening. Meanwhile, the relationships offered are mutually constructive in their task as a means of 

knowing God and also to build insight into the evangelical Christian world. 
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ABSTRAK: Relasi pro dan kontra mengenai filsafat dan teologi telah tergores di dalam sejarah ke-

kristenan. Pentingnya memahami filsafat dan  teologi sangatlah penting, sehingga dapat merelasikan ke-

duanya secara tepat. Refleksi terhadap relasi antara filsafat dan teologi akan membantu orang Kristen 

untuk menajamkan dan mengembangkan teologinya, khusus teologi injili. Oleh sebab itu, filsafat dan 

teologi perlu direlasikan secara harmonis di dalam mengenal Allah melalui kebenaran-Nya, dengan 

senantiasa bersikap takut akan Allah dan menghargai firman Allah melalui perspektif teologi injili. 

Keilmuan filsafat dan teologi saling menguatkan dan menajamkan. Adapun relasi yang dimaksud ialah 

keduanya digunakan saling membangun dalam tugasnya sebagai sarana pengenalan akan Allah serta 

sebagai kerangka untuk membangun wawasan dunia Kristen yang injili.  

 

Kata Kunci: Relasi, Filsafat, Teologi, Wawasan Kristen, Injili. 

 

PENDAHULUAN 

Hubungan antara filsafat dan teologi akan te-

rus menjadi pertanyaan yang hangat diperdebatkan di 

antara orang-orang Kristen, namun keduanya meru-

pakan konstitutif untuk kerangka kerja di mana pemi-

kiran mereka berkembang. Para ahli filsafat dan ahli 

teologi (filsafat Kristen) tampaknya telah menemu-

kan modus vivendi untuk koeksistensi kedua disiplin 

ilmu tersebut (Peperzak, 1997, p. 321). Filsafat dipan-

dang sebagai sesuatu yang menyesatkan oleh mereka 

yang anti-filsafat. Geisler dan Feinberg (2002) me-

nuliskan bahwa ada yang menggangap filsafat seba-

gai alat Iblis, yaitu dengan menggemakan pertanya-

an Tertullianus, “Apakah hubungan antara Atena de-

ngan Yerusalem?” Diller mengutip Barth bahwa se-

cara umum Karl Barth dengan tegas menolak kegu-

naan filsafat bagi teologi. Barth menjelaskan bahwa 

dalam teologinya ia tidak banyak menggunakan fil-

safat. Dia menganggap teologi filosofis sebagai pe-

nyembahan berhala dan itu mengenai filosofi agama 

(Diller, 2010, p. 1025). 

Selain itu, Geisler dan Feinberg (2002) me-

nambahkan bahwa beberapa orang juga beranggapan 

bahwa filsafat adalah bidang teologi karena melihat 

tugasnya sebagai penyusun argumentasi-argumentasi 

untuk mempertahankan agama Kristen. Penulis me-

ngamati bahwa salah satu dampak dari pandangan 

tersebut ialah adanya kalangan gereja yang anti de-

ngan pendidikan teologi (sekolah tinggi teologi), 

serta beranggapan bahwa Sekolah Alkitab-lah yang 

lebih murni memegang kebenaran Firman Tuhan. 

Berkaitan dengan kalangan yang anti-filsafat dan te-

ologi, Brown (1994) juga mengatakan bahwa ada 

kelompok tertentu dalam kekristenan yang menolak 

filsafat dengan menyatakan bahwa filsafat sebagai 
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satu hal yang membuat sebagian orang Kristen ragu 

dan ada dalam permainan api yang membahayakan. 

Sebenarnya apakah memang filsafat dan teo-

logi adalah sesuatu yang jahat, sesuatu yang salah, 

sesuatu yang sesat dan sangat bertentangan dengan 

iman Kristen, sehingga membuat beberapa kalangan 

menentangnya? Geisler dan Feinberg (2002) kemba-

li menegaskan bahwa, sebagian para pelajar atau 

orang Kristen kemungkinan belum memahami mak-

na sebenarnya dari filsafat, sebab memang faktanya 

filsafat hampir tidak pernah dipelajari sebelum sese-

orang menginjakkan kaki di perguruan tinggi. Ala-

san ini sangat masuk akal sebab pada umumnya, pa-

da umumnya filsafat masih belum dipelajari di da-

lam sekolah Alkitab, dan filsafat mulai diajarkan pa-

da saat memasuki dunia sekolah tinggi teologi. 

Namun demikian, terlepas dari mulai dipela-

jarinya filsafat dalam pendidikan, maka jika ada 

yang mempersoalkan tentang filsafat, hal tersebut 

pasti memiliki sebab-musababnya. Tidak dapat di-

sangkal, bahwa di dalam sejarah, filsafat dan teologi 

itu sendiri juga terdapat ketegangan yang luar biasa, 

bahkan juga pernah memunculkan perbedaan-perbe-

daan pandangan (Reynold, 2009, pp. 16–22). Bah-

kan di permulaan kekristenan bagaimana pengaruh 

filsafat Plato berpengaruh terhadap perkembangan te-

ologi pada bapa-bapa gereja terdokumentasi dengan 

baik, khususnya abad keempat dan kelima mengenai 

sifat trinitas, seperti the Apology of Aristides dan the 

Epistle to Diognetus (Gaston, 2009, p. 576; Santrac, 

2013, p. 2). Jadi, yang menjadi pokok permasalahan 

dalam pembahasan ini adalah bagaimana merefleksi-

kan relasi antara filsafat dan teologi? Sedangkan tu-

juan penulisan ini adalah mengetahui refleksi relasi 

antara filsafat dan teologi dalam perspektif teologi 

injili. 

 

METODE 

Pada tulisan ini, penulis menggunakan pen-

dekatan kualitatif deskriptif, maka penulisan ini 

menggunakan metode deduktif yang bersifat siste-

matis, kritis, dan analitis. yang menekankan pada re-

lasi antara teologi dan filsafat, dan diakhir dengan 

memberikan refleksi pada kesimpulan di artikel ini 

(Rahmat, 2009, p. 2; Susilowati, 2017, p. 50). De-

ngan kata lain, dengan pendekatan kualitatif deskrip-

tif, maka sumber relasi filsafat dan teologi dari pel-

bagai literatur diantaranya Adriaan Theodoor Peper-

zak (Philosophia), Colin Brown (Filsafat & Iman 

Kristen), Kevin Diller (Karl Barth and the Re-

lationship Between Philosophy and Theology), Pa-

wel Rojek (Intelectus Quaerens Fidem), B.B. War-

field, W.A. Brown dan Gerald B. Smith (The Task 

and Method of Systematic Theology). Kemudian 

merefleksikan tulisan ini, penulis memakai buku Ro-

nald Nash (Iman & Akal Budi), David A. Noebel 

(The Battle for Truth: Defending the Christian 

Worldview in the Marketplace of Ideas) dan artikel 

Cathal Doherty (The Symbiosis of Philosophy and 

Theology in Blondel’s Supernatural Hypothesis) dan 

beberapa sumber literatur tambahan lainnya untuk 

memperkaya artikel ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sejarah Perkembangan Relasi Filsafat dan 

Teologi. 

Secara etimologis kata “filsafat” berasal dari 

bahasa Yunani  (philosophia), yang ter-

diri dari kata φιλο (philo), yang berarti ‘mencintai’ 

dan kata σοφια (sophia), yang berarti bijaksana. De-

ngan demikian kata philosophia berarti 'cinta kebi-

jaksanaan'. Konsepnya adalah neologisme yang di-

kaitkan dengan Pythagoras. Dengan demikian Phyta-

goras menghadirkan filsafat sebagai suatu yang ting-

gi dan menjadi pencapaian tertinggi manusia, dan 

seorang filsuf sebagai pendukung kebijaksanaan. 

Jadi filsafat menyiratkan baik dalam proses memper-

tanyakan sampai dengan hasil mempertanyakan se-

bagaimana diwujudkan dalam usaha secara pribadi 

atau non-pribadi yang bernilai bagi umat manusia. 

Sebagai disiplin akademis, filsafat mendidik-melatih 

prinsip-prinsip akal dan logika dalam upaya untuk 

memahami realitas dan menjawab pertanyaan men-

dasar tentang pengetahuan, kehidupan, moralitas, dan 

sifat manusia serta melakukannya (Anthony, 2014, 
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p. 87; Michaud, 2015, p. 74; Peperzak, 1997, pp. 

322–323).  

Menurut Knight (2006, p. 153), dalam siste-

matika filsafat, terdapat tiga kategori dasar yang se-

ring digunakan, yaitu: metafisika, epistemologi, dan 

aksiologi. Pertama, kategori metafisika selalu ber-

kaitan dengan sifat dari hakikat sesuatu yang ada, 

yaitu keberadaan alam dan makna dari realitas. Da-

lam kategori ini terbagi ke dalam 4 aspek, yaitu: 

kosmologi (tentang dunia), teologi (tentang Allah), 

antropologi (tentang manusia), dan ontologi (tentang 

yang ada/keberadaan). Kedua, kategori epistemologi 

berkaitan dengan pengetahuan dan kebenaran ten-

tang hal yang diketahui dan cara untuk mengetahui-

nya. Adapun sumber kebenaran di dalam kategori ini 

adalah Tuhan dan Alkitab; pancaindra (sense); rasio 

(reason); otoritas (expert); intuisi (personal in-

sight); dan sumber pengetahuan yang melengkapi. 

Ketiga, kategori aksiologi berkaitan dengan nilai dan 

manfaatnya. Dalam kategori ini, biasanya mencakup 

etika dan estetika. 

Melalui filsafat manusia dibawa kepada pe-

mikiran yang kritis dalam meresponi berbagai hal 

hingga mendapatkan jalan keluar sampai kepada ke-

simpulannya. Sehingga, Michaud mengatakan ketika 

manusia berfilsafat maka ia sedang berpikir rasional 

(logis, kristis, dan sistematis), komprehensif, dan ber-

tanggung jawab. Berfilsafat meningkatkan berpikir 

kritis, penyelesaian masalah yang fleksibel, dan pem-

belajaran berbasis inkuiri adalah manfaat yang mung-

kin tidak terbatas pada filsafat itu sendiri dalam diri 

manusia. (Macintyre, 2009, pp. 179–196; Michaud, 

2015, pp. 74–75; Peperzak, 1997, p. 323). Oleh se-

bab itu, seorang dikriteriakan berfilsafat apabila orang 

tersebut sanggup berpikir secara demikian. Itu meru-

pakan pemikiran yang sangat ideal terkait dengan 

filsafat. 

Mengacu kepada definisi di atas, maka filsa-

fat telah ada sejak manusia ada. Allah telah mencip-

takan manusia serupa dan segambar dengan Dia, 

yang mana di dalamnya terdapat juga cinta dan akal 

budi (Kej. 1:26-28). Dengan cinta dan akal budi, ma-

nusia berusaha memahami hal-hal apa yang ada, ba-

ik di dalam maupun di luar dirinya. Sehingga filsafat 

telah ada dan terus berkembang di dalam sejarah pe-

radaban manusia dari awal hingga saat ini, bahkan 

akan terus ada selama manusia itu ada. Catatan seja-

rah peradapan manusia di dunia menunjukkan bagai-

mana manusia telah berfilsafat. Di dalam Alkitab, 

khususnya Perjanjian Lama, tokoh yang identik de-

ngan hal ini adalah Raja Salomo. Tulisan di dalam 

kitab Pengkhotbah dengan sangat jelas menjelaskan 

bagaimana Salomo, menyelidiki tentang segala sesu-

atu di bawah matahari, dan kemudian membuat sua-

tu kesimpulan, bahwa segala sesuatu adalah sia-sia 

jika di luar sikap yang takut akan Allah. 

Namun demikian, bila mengikuti konsensus 

yang ada, filsafat diyakini lahir pada abad ke-6 sM, 

yang diawali oleh seorang filsuf bernama Thales dari 

Miletus, di Asia Kecil. Aristoteles menyebut Thales 

(624-546 sM) sebagai bapak filsafat sebab kegiatan 

berfilsafatnya mencoba menjelaskan dunia dan geja-

la-gejala yang ada di dalamnya dengan rasio manu-

sia, tidak seperti orang-orang yang telah ada sebelum-

nya yang bersandar pada mitos (Hadiwijono, 2014, 

p. 16; Stumpf, Samuel Enoch; Fieser, 2003, p. 7). 

Dengan demikian, seperti pengertian etimologi filsa-

fat, maka asal-muasal filsafat adalah dari Yunani. 

Selanjutnya filsafat tersebut dikembangkan 

oleh generasi-generasi berikutnya, yang disebut fil-

suf (sophists). Filsuf Yunani yang terkenal selanjut-

nya adalah Protagoras (490-420 sM), Sokrates (470-

399 sM), kemudian muridnya Plato (427-347 sM), 

lalu muncul murid Plato, Aristoteles (384-322 sM), 

dan Epikuros (342/341-270 sM). Orang-orang ini te-

lah menjadi figur yang paling berpengaruh di dalam 

dunia filsafat. Setelah itu filsafat berkembang de-

ngan begitu pesatnya dan menghasilkan berbagai pe-

nemuan dan pengembangan dalam pelbagai bidang 

(Stumpf, Samuel Enoch; Fieser, 2003, pp. 31–124). 

Walaupun kata filsafat berasal dari bahasa 

Yunani, namun bukan berarti hanya orang Yunani 

saja yang berfilsafat, melainkan juga bangsa-bangsa 

lain, sebab setiap manusia memiliki potensi untuk 

berfilsafat. Misalnya, wilayah lain seperti salah satu-

nya di China muncul filsuf bernama Konfusius (551-



 

226 Volume 4, Nomor 2, Juli 2020 

479 sM). Dan tentunya sistem berfilsafat juga terjadi 

di belahan bumi yang lain yang dilakukan oleh ma-

nusia. Sebab sejatinya, perlu ditegaskan bahwa ber-

filsafat itu identik dengan keberadaan manusia seba-

gai ciptaan Tuhan. 

Secara umum, Hadiwijono (2014, pp. 7–9) 

mengatakan sejarah filsafat dibagi ke dalam beberapa 

kelompok masa, yaitu: zaman kuno (600sM–500M); 

zaman abad pertengahan (500-1500 M); zaman mo-

dern dalam pembentukaannya (1500-1900 M); dan 

zaman kontemporer/postmodern (1900–2000). Pada 

zaman kuno terdapat masa pra-sokrates, masa Sokra-

tes, Plato, dan Aristoteles, masa Helenis Romawi, 

serta masa patristik. Kemudian pada abad pertengah-

an lebih banyak berbicara tentang teologi dan alam. 

Lalu pada zaman modern, muncul masa renaisans, 

modern awal dan pencerahan. Sedangkan pada za-

man kontemporer lebih kepada pendikotomian anta-

ra logis dan spekulatif.  

Pada sejarah perkembangan filsafat saat ini, 

telah bermunculan para filsuf dari berbagai belahan 

dunia dari generasi ke generasi dalam memahami 

tentang Tuhan, manusia, dan alam sekitarnya. Ke-

mudian, hasil pemikiran filsuf satu dengan yang lain, 

seringkali saling melengkapi, namun tidak sedikit ju-

ga yang bersebrangan. Hal tersebutlah yang kadang-

kala memberikan image yang kurang baik tentang 

filsafat. Dalam perkembangannya, filsafat memiliki 

banyak sekali cabang-cabangnya. Adapun cabang-

cabang utama filsafat tersebut ialah: etika, logika, 

epistemologi, metafisika, logika, sejarah, agama, dan 

lainnya. Bahkan setiap disiplin seringkali memiliki 

filsafatnya masing-masing. Selain itu, masing-masing 

memiliki pembahasan dan tantangan-tantangannya 

sendiri-sendiri. 

 

Relasi Antara Filsafat dan Teologi 

Seperti yang diungkapkan pada bagian pen-

dahuluan di atas, bahwa seringkali dalam kalangan 

tertentu, teologi dipahami sebagai sesuatu yang me-

nyesatkan, sesuatu yang bebas, sesuatu yang tidak 

murni dari kebenaran Firman Tuhan (Alkitab). Pe-

mahaman tersebut muncul, sebab tidak dapat pung-

kiri akan adanya fakta beberapa mereka yang belajar 

teologi justru semakin tidak mempercayai Alkitab 

yang tanpa salah, bahkan ada yang menjadi ateis 

atau berpindah kepada kepada kepercayaan yang 

lain. Selain itu, kondisi tersebut juga dilatar-bela-

kangi oleh pemahaman bahwa di dalam Teologi te-

lah dimasuki ilmu-ilmu filsafat yang meragukan Al-

kitab dan keberadaan Tuhan. Apakah memang se-

jatinya teologi dipahami demikian? 

Pada dasarnya, istilah teologi berasal dari 

dua kata kata s (theos), artinya Allah dan s 

(logos) artinya pemikiran, uraian, ilmu (Lukito, 2002, 

p. 11; Ronda, 2005, p. 12). Sehingga teologi dapat 

didefinisikan sebagai ilmu tentang Allah atau 

pelajaran dan penjelasan tentang Allah. Sedangkan 

secara umum, teologi adalah ajaran tentang Allah 

dan karya-karya-Nya (Erickson, 1999, p. 22). Kemu-

dian penulis memahami bahwa ‘Teologi’ merupakan 

suatu usaha manusia (ilmu) yang menyelidiki tentang 

Allah dalam hubungan-Nya dengan alam semesta, 

yang mendasarkan penyelidikannya melalui penya-

taan umum (ciptaan) dan penyataan khusus (Alkitab) 

melalui interpretasi teks ke dalam konteks kehidup-

an umat manusia. 

Dalam perkembangannya, teologi juga me-

ngalami pasang surut. Teologi secara praktis telah 

dimula dari tokoh-tokoh Perjanjian Lama yang mem-

bahas tentang Allah. Selanjutnya, masuk ke dalam 

dunia Perjanjian Baru dan zaman bapak-bapak Ge-

reja; kemudian zaman reformasi; pencerahan, modern 

dan post-modern. Masing-masing zaman memiliki 

tantangan tersendiri. Pada umumnya teologi yang 

berkembang setiap jaman juga dipengaruhi oleh per-

kembangan yang ada di dalam zaman itu. Singkat-

nya, perkembangan yang terjadi di dalam dunia, 

mempengaruhi metode dan sistem penyelidikan (her-

meneutik) Alkitab sebagai Firman. Ada kalanya Al-

kitab menjadi satu-satunya kebenaran yang mutlak, 

namun tidak jarang Alkitab hanya sekedar buku bia-

sa dan di bawah dari rasional manusia. Jadi, pema-

haman akan Alkitab serta metode hermeneutik yang 

digunakan di dalam memahaminya, akan selalu men-

jadi dasar dibangunnya sebuah teologi. Sehingga per-
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kembangan teologi di pengaruhi oleh sikap seorang 

teolog kepada Alkitab dan bagaimana ia memahami-

nya. 

Dari pemahaman-pemahaman di atas, sebe-

narnya semua hal yang membahas tentang Allah da-

pat dikatakan teologi. Dan mereka yang melakukan-

nya adalah seorang Teolog, yang sedang berteolog 

(termasuk mereka yang awam dan juga yang “seko-

lah Alkitab” non-STT). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa ketika manusia berusaha untuk berpikir dan 

memahami tentang Allah dan yang behubungan de-

ngan Dia, maka pada saat itu mereka sedang ber-

teologi. Oleh sebab itu, secara praktis teologi telah 

ada sejak manusia ada dan terus ada selama manusia 

berusaha memahami tentang Tuhan. Dengan demi-

kian, sejauh ini dapat dikatakan bahwa tidak seharus-

nya mempermasalahkan tentang istilah teologi, na-

mun lebih kepada bagaimana seorang teolog berteo-

logi. 

Berdasarkan pemahaman akan filsafat dan 

teologi yang telah disampaikan di atas, maka terda-

pat titik perbedanaan dan titik temu di antara kedua-

nya. Perbedaannya adalah masalah penekanan. Mes-

kipun filsafat dimulai dari studi tentang alam, dan 

teologi dimulai dari mendengarkan wahyu (Alkitab), 

keduanya bergerak ke tujuan akhir yang sama, yang 

merupakan kebijaksanaan universal tertinggi. Studi 

tentang makhluk dengan mudah menuntun pada pe-

nemuan sumber utamanya, dan penyelidikan keila-

hian memberi cahaya pada seluruh alam semesta. 

Zaman modern memunculkan pemisahan di antara 

mereka. Akibatnya, kami tiba di proyek filsafat alam 

murni di satu sisi, dan gagasan teologi murni meng-

ungkapkan di sisi lain. Yang cukup menarik, dalam 

kedua kasus itu, teologi kehilangan: dalam kisah yang 

pertama, hal itu menjadi sia-sia, yang belakangan ti-

dak berarti. Namun demikian, setidaknya ada dua 

cara yang berbeda di mana seseorang dapat memu-

lihkan hubungan antara teologi dan filsafat. Pertama, 

filsafat dapat masuk ke dalam bidang teologi untuk 

memberinya beberapa konsep dan prinsip dan upaya 

untuk membenarkan klaimnya; kedua, teologi dapat 

mengintervensi dalam ranah filsafat, menyarankan 

kepadanya beberapa masalah, kategori, dan klaim 

untuk diterapkan pada dunia alami. Proyek pertama 

kira-kira bisa disebut teologi filosofis, sementara yang 

lain bisa disebut filsafat teologis (Rojek, 2016, p. 

149; Tety & Wiraatmadja, 2017, p. 57). Titik temu-

nya yaitu pada saat keduanya sama-sama berusaha 

untuk memahami tentang Kebenaran Allah yang se-

jati. Itulah relasi positif keduanya. Sedangkan relasi 

negatif yang sama adalah ketika masing-masing ti-

dak menuju kepada Allah yang sejati. Pemahaman 

akan sisi negatif dan positif pun memiliki variasi, 

sebab dari perspektif mana seseorang melihat. Da-

lam pembahasan ini, lebih melihat dari sudut pan-

dang Injili konservatif. 

Reynold (2009, pp. 18–21) menyatakan bah-

wa sejarah telah mencatat tentang hubungan antara 

teologi dan filsafat telah memiliki perseteruan yang 

berlangsung cukup lama, bahkan telah terdapat usa-

ha berulang-ulang untuk membangun tembok diko-

tomi antara keduanya. Hal tersebut sepertinya dida-

sari pada teks Alkitab yang telah dikutip pada awal 

pembahasan ini, yaitu dalam Kolose 2:8. Selain itu 

juga didasarkan pada pernyataan Bapa Gereja, Ter-

tulianus (160-225 M), yang telah disinggung di atas 

bahwa apakah hubungan antara Yerusalem (tempat 

firman TUHAN berasal) dan Athena (tempat filsafat 

berasal). Pada zaman reformasi, gereja-gereja refor-

matoris juga diperhadapkan dengan bermacam-ma-

cam tantangan, salah satu tantangannya adalah meng-

hadapi perkembangan pemikiran filsafati, yang 

makin lama makin memusuhi pemikiran Kristiani 

(Hadiwi-jono, 2014, p. 6). Holmes (2009, pp. 33–35) 

mengatakan dalam perkembangannya, tidak sedikit 

juga, bahwa orang percaya memiliki konsep 

pemahaman yang mendikotomikan antara yang 

“sakral (hal-hal spiritual dan religius)” dengan yang 

“sekuler (hal-hal sementara yang ada di dunia)”. 

Teologi di anggap sebagai suatu yang sakral, 

sedangkan filsafat di-anggap sebagai sesuatu yang 

sekuler. 

Hal senada juga disampaikan oleh Tong, 

yaitu bahwa relasi antara filsafat dan iman Kristen 

(teologi) menjadi salah satu bidang sejarah yang pa-
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ling kontroversial dan paradoks. Sebab, beragam pen-

dapat bahwa filsafat merupakan musuh Kristen men-

dapat dukungan, sedangkan pendapat yang mengata-

kan filsafat tidak perlu dipertentangkan dengan iman 

Kristen juga mendapat dukungan. Dengan demikian 

problemanya terletak pada apakah definisi filsafat 

dan seperti apakah filsafat yang benar. Oleh sebab 

itu, Geisler dan Feinberg (2002, p. 3) juga menyam-

paikan bahwa sepanjang sejarah, terdapat hubungan 

“benci tapi rindu” antara filsafat dengan Agama 

Kristen dan Teologi Kristen. Keduanya nampaknya 

terpisah, namun sebenarnya mereka juga perlu diper-

satukan. Tidak dapat dipungkiri bahwa memang se-

jarah pernah mencatat ada filsuf-filsuf yang berse-

brangan dengan Teologi (iman Kristen), namun ada 

filsuf-filsuf yang justru senada dengan teologi. 

Sistem filosofis besar, seperti teori ide Plato, 

metafisika Aristoteles, atau bahkan sistem Descartes, 

Kant dan Hegel, semuanya merupakan ekspresi filo-

sofis dari pengalaman utama iman para penemu me-

reka. Bahkan filosofi ateistik dipengaruhi oleh aga-

ma, karena “negasi Allah juga semacam agama, seti-

daknya dalam pengertian psikologis.” Rojek (2016, 

p. 154) menjelaskan tulisan Florovsky yang menga-

takan pemikir yang beriman harus setia menjaga per-

batasan antara divina dan humana, antara Yang 

Transenden dan Yang Imanen, tetapi ia tidak bisa, 

seharusnya tidak dan bahkan tidak dapat melihat du-

nia, memikirkannya dan menjelaskannya seolah-olah 

tidak ada Tuhan. Karena Tuhan benar-benar ada, 

mata agama langsung memandang-Nya di mana-ma-

na, dan pengalaman kebebasan beragama mencakup 

semua sifat orang percaya. Di tingkat pribadi, iman 

selalu masuk ke dalam filsafat, dan tidak mungkin 

mengusirnya. Ternyata iman dan nalar berbeda, te-

tapi tidak sepenuhnya terpisah. Meskipun iman ber-

sifat otonom sehubungan dengan akal, akal tidak 

otonom sehubungan dengan iman. Karena itu, pe-

ngalaman iman dapat mengubah sikap seseorang ter-

hadap kenyataan, tetapi juga mampu mengubah se-

luruh pandangan dunia seseorang, dan menembus 

sistem kepercayaan filosofis seseorang. Memang, fi-

losofi seperti itu tidak hanya menjadi pembenaran 

agama, tetapi lebih merupakan ekspresi dari keya-

kinan seseorang (Peperzak, 1997, pp. 326–329). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa telah ter-

jadi ketegangan antara filsafat dan teologi di dalam 

sejarah pemikiran Kristen. Walaupun keduanya juga 

pernah diusahakan untuk bersama, Dengan demiki-

an, perlu memahami dengan jelas dan tepat prinsip 

dasar dari filsafat maupun teologi itu sendiri, sehing-

ga dapat menemukan relasi yang harmonis di antara 

ke duanya, secara khusus di dalam proses pengenal-

an akan Allah, yang adalah sumber kebenaran sejati. 

Sebab diyakini, keduanya adalah hal yang baik dari 

Tuhan. 

Filsafat dan Teologi sebagai sarana Mengenal 

Allah 

Filsafat dan Teologi sekalipun dalam sejarah 

menunjukkan adanya hubungan “benci tetapi rindu”, 

bahkan ada sebagian orang menentang kedua-dua-

nya di dalam kaitannya dengan Alkitab, namun ke-

dua hal tersebut adalah sesuatu yang seharusnya da-

pat digunakan secara bersama-sama dalam memaha-

mi tentang Allah. Kondisi itu dapat dipahami dari 

prinsip-prinsip yang terkandung di dalam kedua hal 

tersebut. 

Filsafat dipahami sebagai “cinta akan hik-

mat atau kebijaksanaan”. Hikmat atau kebijaksanaan 

itu sendiri berarti kebenaran yang sejati. Dari pe-

mahaman ini, maka filsafat selaras dengan Alkitab, 

yaitu seperti yang dikatakan oleh pe-amsal: “Jangan-

lah meninggalkan hikmat itu, maka engkau akan di-

peliharanya, kasihilah dia, maka engkau akan dijaga-

nya!” (Ams. 4:6). Apa yang dinasihatkan penulis 

Amsal ini merupakan bentuk dari nasihat untuk ber-

filsafat. Dengan demikian, orang percaya sudah se-

harusnya berfilsafat dengan benar. Pengkhotbah sen-

diri bersifat filosofis, dan mengungkapkan beberapa 

pandangan filosofis duniawi sebelum mencapai kon-

klusi bahwa filsafat yang terbaik adalah didasarkan 

pada yang takut akan Allah dan menaati-Nya (Pkh. 

12:13) (Noebel, 2001; Waltke, 2004, p. 101). Salo-

mo juga menyampaikan bahwa takut akan TUHAN 

merupakan awal dari pengetahuan dan hikmat (Ams. 

1:1-7; 9:10). Dengan demikian, berfilsafat berarti 
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ada kaitannya dengan TUHAN Allah, atau dengan 

kata lain untuk berfilsafat yang benar harus didasar-

kan takut akan Allah. Jika memakai istilah Petrus, 

maka ini senada dengan “… kuduskanlah Kristus di 

dalam hatimu sebagai Tuhan…” (1 Ptr. 3:15). Biar-

lah Kristus yang menjadi tuan atas usaha filsafat, 

dan bukan yang lain. 

Sedangkan Teologi dimengerti sebagai “il-

mu tentang Allah dan hal-hal yang berkaitan de-

ngan-Nya”. Namun pemahaman akan Allah ini se-

jauh mana Ia menyatakan diri kepada manusia untuk 

dapat diketahui, sebab Ia adalah Pencipta dan ma-

nusia adalah ciptaan-Nya. Di dalam sejarah, Allah 

telah menyatakan diri-Nya melalui wahyu umum 

dan wahyu khusus. Pemahaman dan pengenalan 

yang benar tentang Allah perlu dimiliki, sebab hal 

itu akan mendatangkan kehidupan shalom bagi ma-

nusia (Hos. 4:6; Kel. 29:45-46; Yer. 31:33-34). Me-

ngenal Tuhan berarti memiliki pengertian, dan juga 

kehidupan (Ams. 9:10; 1 Yoh. 5:20). 

Filsafat dan teologi memiliki prinsip-prinsip 

dasar yang sama, sebab keduanya sama-sama meru-

pakan suatu ilmu. Adapun persamaan-persamaanya 

tersebut sebagai berikut minimal terdapat 4 poin. 

Pertama, keduanya sama-sama memiliki subyek yang 

sama, yaitu “Manusia” yang adalah pelaku sebagai 

filsuf dan juga sebagai teolog. Manusia diciptakan 

serupa dan segambar dengan Allah, sehingga mereka 

memiliki kemampuan untuk berfilsafat dan berteo-

logi. Manusia bernalar, berperasaan, dan berkehen-

dak, sehingga disadari atau tidak, mereka sedang 

menjadi subjek dari filsafat dan teologi. Filsafat dan 

teologi sama-sama membawa manusia untuk me-

maksimalkan keseluruhan yang ada di dalam diri-

nya. Bahkan seharusnya dapat dikatakan seorang 

teolog juga ada filsuf dan sebaliknya. 

Kedua, filsafat dan teologi membahas objek 

yang sama, yaitu Allah dan hal-hal yang berkaitan 

dengan karya-Nya. Sepanjang sejarah filsafat dan 

teologi, mereka membahas tentang Allah, manusia, 

dan alam sekitarnya. Hal tersebut menunjukkan bah-

wa filsafat dan teologi memiliki objek, serta ruang 

lingkup yang sama. Selanjutnya, filsafat dimulai dari 

rasa ingin tahu akan kepastian (Suriasumantri, 2009, 

p. 19). Sehingga dengan filsafat akan mendorong 

manusia untuk mengetahui apa yang diketahui dan 

apa yang belum diketahuinya tentang objek yang se-

dang dimaksud di atas. Hal ini berfilsafat berarti 

bahwa seorang filsuf perlu merendahkan hati sebab 

tidak semua hal akan dapat pernah diketahui secara 

sempurna, sebab ada hal-hal yang di luar batas ma-

nusia. Dengan demikian, berfilsafat juga berarti ber-

instropeksi diri untuk menyatakan kebenaran sejauh 

mana yang telah dipahami. Hal yang sama juga ada 

di dalam Teologi, yaitu bahwa seorang teolog hanya 

dapat memahami Allah sejauh mana Ia menyatakan 

diri-Nya. Sebab manusia adalah ciptaan yang terba-

tas, maka tidak dapat mungkin memahami Allah se-

bagai Pencipta yang tidak terbatas. Sehingga seorang 

teolog juga perlu merendahkan diri untuk mendapat-

kan pemahaman dari Allah. 

Ketiga, keduanya juga memiliki tujuan yang 

sama, yaitu sama-sama mencari suatu kebenaran se-

jati. Dan sumber kebenaran adalah Allah, yang mana 

Ia telah menyatakan kebenaran-Nya di dalam wahyu 

umum dan wahyu khusus. Filsafat bertujuan untuk 

menemukan kebenaran sejati dan memberikan ja-

waban yang solutif terhadap permasalahan manusia. 

Filsafat memiliki tugas untuk melakukan suatu ana-

lisis deskriptif dan kritis untuk tindakan, isi dan pra-

anggapan kepercayaan (Brown, 1994, p. 209). Se-

perti Wippel (1984, p. 209) memandang Aquinas, 

salah satu alasan ketidaksepakatan mengenai inter-

pretasi yang tepat dari pemikiran Aquinas karena dia 

tidak berbicara banyak tentang masalah Filsafat 

Kristen. Namun, dia banyak bicara tentang hubung-

an antara iman dan akal. Dan dalam karyanya sendiri 

sebagai seorang teolog profesional, ia mengembang-

kan filosofi yang sangat canggih. Seseorang dapat 

belajar dari Aquinas tidak hanya dengan mengamati 

apa yang dia katakan tentang masalah alasan iman, 

tetapi juga dengan mempertimbangkan dengan hati-

hati apa yang dia lakukan - prosedur yang dia ikuti - 

dalam mengarahkan dirinya ke topik-topik yang 

menarik secara filosofis. Dalam hal ini berhubungan 

dengan pengenalan akan Allah. Teologi juga bertu-
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juan untuk menemukan kebenaran tentang Allah. 

Hadiwijono (2014, p. 1) mengungkapkan bahwa 

ilmu teologi merupakan usaha manusia dengan akal-

nya untuk meneliti Alkitab, agar dapat mengetahui 

kebenaran-kebenaran ilahi. Dalam konteks ini, tugas 

teologi adalah menarik implikasi dari rangkaian pe-

ristiwa dalam urutannya, dan dalam kulminasinya 

dalam penampakan Kristus. Atau, sekali lagi, wahyu 

dapat diadakan untuk memasukkan komunikasi lang-

sung kebenaran melalui organ-organ terpilih dari 

Roh ilahi. Kemudian, tugas mendasar dari teologi 

menjadi kepastian, perumusan, dan sistematisasi ke-

benaran yang dikomunikasikan, dan jika kebenaran 

ini sampai padanya diperbaiki dalam catatan tertulis 

yang berwibawa, jelas bahwa tugasnya sangat difa-

silitasi (Warfield, Benjamin B.; Brown, William 

Adams; Smith, 1910, p. 198). Selain itu, teologi juga 

memiliki tugas memindahkan atau mengangkat ke-

saksian Alkitab tentang penyataan atau wahyu Ilahi 

pada zaman dahulu kepada zaman sekarang (Hadi-

wijono, 2014, p. 2). Jadi, dua-duanya sama berusaha 

untuk mengungkapkan kebenaran yang sejati, dan 

kebenaran yang sejati tersebut bersumber dari Allah.  

Dan yang keempat, keduanya memiliki me-

tode dalam mengusahakan pencapaian tujuannya, se-

bab sama-sama sebagai ilmu. Nash mengatakan bah-

wa meskipun keduanya sering menggunakan bahasa 

yang berbeda dan sering mendatangkan kesimpulan 

yang berbeda, baik filsafat maupun agama harus ber-

urusan dengan pertanyaan yang sama, yaitu meliputi 

pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan  apa 

yang eksis (metafisik), bagaimana manusia harus hi-

dup (etika), dan bagaimana manusia mengetahui 

(epistemologi) (Nash, 2013, p. 38). Ada metode-

metode yang dimiliki oleh filsafat maupun teologi di 

dalam tujuannya mencari kebenaran. Namun hal itu 

tidak dibahas dalam pembahasan ini. 

Dengan demikian, filsafat dan teologi ke-

duanya merupakan sarana untuk mencari kebenaran 

yang sejati. Yang mana, kebenaran tersebut kembali 

kepada Allah, sehingga manusia dapat mengenal-

Nya dan mendapatkan kehidupan. Akhirnya, memang 

Alkitab pernah mencatat akan nasihat agar berhati-

hati dengan filsafat (Kol. 2:8), namun perlu diperha-

tikan bahwa jika ada filsafat yang kosong, tradisi 

dan yang tidak menurut Kristus, maka sudah tentu 

juga akan ada filsafat yang berisi dan yang tunduk 

kepada Kristus. Sebab berfilsafat yang benar akan 

membawa manusia kepada kebenaran Allah, dan kun-

cinya terletak pada kewaspadaan dan kesadaran ma-

nusia yang hidup berdasarkan Injil, sehingga dapat 

dikatakan bahwa segala kebenaran adalah kebenaran 

Allah yang ada dalam Injil (Platinga, 1999, p. 9). 

Berfilsafat dalam Injil inilah yang dapat digunakan 

untuk memahami Allah bersama-sama dengan teolo-

gi. Sekali lagi dapat dikatakan, seorang teolog seka-

ligus adalah filsuf dan begitu juga sebaliknya. 

Kebersamaan teologi dan filsafat di dalam 

memahami tentang Allah, dapat saling melengkapi. 

Pada umumnya, teologi lebih berfokus kepada Alki-

tab sebagai wahyu khusus Allah, namun filsafat le-

bih luas lagi yaitu hingga kepada wahyu umum Allah. 

Dan di dalamnya ada kebenaran, yang bersumber 

dari Allah, sebab segala kebenaran adalah kebenaran 

Allah. Melalui wahyu umum, manusia dapat menge-

nal Allah, namun akan lebih sempurna bila menge-

nal-Nya melalui wahyu khusus. Alkitab berisi ten-

tang filsafat, namun Alkitab bukan buku filsafat. Ak-

hirnya, di dalam teori dan praktiknya, sudah seharus-

nya teologi dan filsafat bersama-sama digunakan se-

bagai sarana untuk mengenal dan hidup di dalam 

Allah (Brandt et al., 2018, pp. 151–152; Tety & 

Wiraatmadja, 2017, p. 56). Dengan kata lain, filsafat 

membentuk menajamkan dan mengembangkan keil-

muan teologi dengan mempertanyakaan keberadaan 

setiap objek teologi (ontologi), siapa teologi (episte-

mologi), dan bagaimana teologi bagi orang Kristen 

dan dunia (aksiologi). 

Terlihat bahwa imajinasi filosofis barat di-

dominasi oleh cara pertama. Tugas filsafat biasanya 

dilihat sebagai penyelidikan independen yang tidak 

didasarkan pada kebenaran yang diungkapkan, ak-

hirnya memuncak dalam teologi alamiah, yang me-

rupakan pembenaran filosofis dari beberapa klaim 

teologis dasar. Namun, ada juga cara kedua dalam 

melakukan filsafat, yang dimulai dengan wahyu (Al-
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kitab) dan kemudian mendekati dunia alami (Rojek, 

2016, p. 149). 

Kemungkinan dan kebutuhan akan usaha fi-

losofis semacam itu baru-baru ini ditunjukkan oleh 

Macintyre (2009, p. 166): “Penyelidikan filosofis di-

mulai dengan mempertimbangkan bagaimana mema-

hami urutan segala sesuatu dengan benar dan dengan 

demikian bergerak dalam penyelidikannya untuk me-

negaskan keberadaan Tuhan.” Tetapi penyelidikan 

filosofis menemukan awal yang kedua dalam mem-

pertimbangkan bagaimana umat Kristen perlu me-

mahami urutan hal-hal dalam terang pewahyuan diri 

Allah. Jadi, filosofi dan teologi masing-masing mem-

butuhkan dan saling melengkapi. Dalam hal per-

tama, filosofi mencoba membangun kembali keper-

cayaan agama yang rasional, ia menyediakan konsep 

dan prinsip untuk teologi (intellectus quaerens fi-

dem). Dalam yang kedua, sebaliknya, wahyu (Alki-

tab) menyarankan kategori dan prinsip dimana dunia 

alami dapat dijelaskan dan dijelaskan (fides quaerens 

intellectum). Yang pertama adalah jalan teologi filo-

sofis, yang terakhir adalah jalan filsafat teologis. Ke-

dua gerakan tersebut merupakan program integral 

dari filsafat Kristen (Obolevitch, 2015, p. 210; Ro-

jek, 2016, pp. 149–150). 

Dengan demikian, Rojek (2016, p. 150) me-

ngatakan imanlah yang biasanya mencari rasionya 

(premis). Dalam hal pertama, iman memerlukan di-

benarkan atau dibuktikan melalui rasio, dalam hal 

yang kedua, yang tidak terlihat, iman memiliki prio-

ritas absolut dan menerangi pikiran alami itu sendiri. 

Filsafat hendaknya tidak berusaha untuk membumi-

kan teologi yang merumuskan argumen-argumen un-

tuk eksistensi Tuhan atau membuktikan koherensi 

teisme, tetapi menerima teologi sebagai premis fun-

damental dan kemudian mengembangkan suatu yang 

baru serta “non-sekuler” untuk topik-topik filosofis 

lama. 

 

Filsafat dan Teologi sebagai Wawasan Dunia 

Kristen 

Lebih lanjut lagi, hal yang perlu diperhati-

kan adalah hubungan filsafat dan teologi sebagai wa-

wasan dunia Kristen. Nash (Nash, 2013, pp. 15–16) 

dalam bukunya, Iman dan Akal Budi, menyatakan 

bahwa pemikiran filsafat adalah hal yang dilakukan 

oleh setiap orang yang dewasa dan rasional, sekali-

pun pada faktanya hanya sedikit yang menjadi filsuf 

profesional. Selanjutnya, ia menyatakan bahwa sese-

orang yang memiliki sistem filsafat ialah mereka 

yang mempunyai suatu pandangan dunia (worldview) 

tertentu. Dan kekristenan juga merupakan pandang-

an hidup dan dunia secara keseluruhan (David A. 

Noebel, 2001, pp. 2–10; Nash, 2013, p. 38). Berda-

sarkan pernyataan tersebut, maka teologi yang me-

rupakan bagian dari kekristenan serta filsafat dapat 

dijadikan sebagai kerangka keyakinan untuk mem-

bangun wawasan dari dunia Kristen (David A. 

Noebel, 2001, pp. 375–388; Doherty, 2018, p. 278). 

Geisler dan Feinberg (2002, p. 478) mende-

finisikan “wawasan dunia” diartikan sebagai “bagai-

mana seseorang memandang atau menafsirkan reali-

ta… ini merupakan kerangka, yang melalui atau oleh 

seseorang membuat pengertian dari data kehidupan.” 

Selanjutnya, senada dengan hal tersebut, Moreland 

dan Craig (2003, pp. 404, 421) juga mendefinisikan 

worldview (pandang-dunia) seluruh pandangan du-

nia adalah evaluasi dari jawaban yang diberikan oleh 

teori atau pandangan dunia terhadap pertanyaan ter-

sebut, yang dimana jawaban tersebut masuk akal. Pe-

mikiran tersebut dapat ada karena manusia mengeta-

hui bahwa mereka memiliki cara pandang yang ber-

beda satu dengan yang lain mengenai realitas yang 

ada. Oleh sebab itu, sangat perlu untuk melihat rea-

litas dengan sudut pandang yang benar agar apa yang 

terlihat benar-benar sebagaimana mestinya. Untuk itu 

diperlukan suatu sudut pandang yang kristiani.  

Kemudian, Nash (2013, pp. 43–47) dalam 

bukunya yang sama, menunjukkan bahwa kerangka 

keyakinan yang membangun suatu wawasan dunia 

secara umum adalah: hal mengenai Allah (teologi), 

kenyataan (metafisik), pengetahuan (epistemologi), 

moralitas (etika) dan manusia (antropologi). Ini me-

nunjukkan bagaimana filsafat dan teologi merupakan 

bagian dari wawasan dunia. Dalam konteks kekris-

tenan, maka diperlukan suatu hal yang khusus, yaitu 
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‘wawasan dunia Kristen’. Teologi injili secara khu-

sus dalam wawasan dunia Kristen dapat dipahami 

pokok-pokok isinya, sebagai berikut (David A. 

Noebel, 2001; Nash, 2013, pp. 51–68): Pertama, 

Teologi. Wawasan dunia Kristen merupakan sebuah 

teistik dalam artian wawasan dunia ini percaya akan 

adanya satu Allah yang penuh kuasa dan berpribadi. 

Teisme teologi injili bersifat trinitarian, yaitu me-

nganut doktrin Trinitas yang merefleksikan keyakin-

an Kristen bahwa Bapa, Putra dan Roh Kudus me-

rupakan tiga pusat kesadaran yang berbeda yang se-

cara utuh berbagi di dalam satu natur ilahi dan di da-

lam aktifitas setiap pribadi trinitas. Satu kesimpulan 

penting doktrin ini terhadap keyakinan Kristen yaitu 

bahwa Yesus Kristus adalah sepenuhnya Allah dan 

sepenuhnya manusia. Kedua, Metafisik. Prinsip me-

tafisik penting wawasan dunia Kristen ada pada per-

nyataan yaitu bahwa Allah menciptakan dunia ex 

nihilo (dari yang tidak ada, Kej. 1:1). Dalam catatan 

teologi injili tentang penciptaan, tidak ada satu pun 

yang eksis sebelum penciptaan kecuali Allah. Tak 

ada ruang atau waktu juga tak ada material yang 

mendahului. Segala sesuatu yang eksis selain Allah 

benar-benar bergantung pada Allah untuk eksisten-

sinya. Ketiga, Epistemologi. Dalam perspektif teolo-

gi injili, wawasan dunia Kristen yang baik tidak akan 

memasukkan di dalamnya pernyataan yang mengata-

kan bahwa manusia tidak dapat mencapai pengeta-

huan tentang Allah. Teologi injili jelas-jelas menga-

takan bahwa Allah telah menyatakan diri-Nya. Ke-

empat, Etika. Manusia menjadi bermoral sebab di-

ciptakan segambar dengan Allah (berpikir, menga-

sihi dan mempunyai kesadaran akan Allah). Dosa te-

lah mendistorsi gambar dan rupa Allah tersebut, se-

hingga seringkali manusia berpaling dari Allah dam 

hukum moral. Kelima, Antropologi. Wawasan dunia 

Kristen mengetahui kebutuhan manusia akan pe-

ngampunan, penebusan dan beberapa penekamam 

bahwa berkat keselamatan bisa terjadi karena kema-

tian dan kebangkitan Yesus. Wawasan dunia dalam 

perspektif injili mengajarkan bahwa kematian fisik 

bukanlah akhir dari eksistensi seseorang. 

Dari hal tersebut, maka dapat terlihat dengan 

jelas bahwa filsafat dan teologi dapat dijadikan ke-

rangka bagi wawasan dunia Kristen. Sebab dua-dua-

nya ada di dalam wawasan dunia dunia baik secara 

umum maupun secara Kristen. Namun demikian, di 

dalam pembahasan ini lebih melihat dari perspektif 

teologi injili. Sehingga, jika keduanya sama-sama 

dipadukan dan digunakan sesuai dengan tempat 

yang tepat akan dapat menghasilkan sesuatu yang in-

dah bagi kehidupan orang-orang percaya, yaitu me-

lihat segala realita yang ada di dunia ini dengan tepat 

dan benar dalam kerangka wawasan dunia Kristen. 

Penekanan teologi injili pada memberitahukan kebe-

naran yang dapat dimengerti dan menjelaskan ulang 

dalam relasi proses dimana manusia mengerakkan 

dari apa yang dilihat kepada menjadi apa yang ma-

nusia bawa (Peperzak, 1997, pp. 332–333; Platinga, 

1999, p. 103; Ronda, 2005, pp. 12–16). 

Dengan demikian, wawasan dunia Kristen 

dalam perspektif teologi injili merupakan suatu pi-

jakan dan cara memandang seseorang dari perspektif 

iman Kristen. Orang yang beriman sudah tentu akan 

memiliki filsafat kristiani yang di dasarkan pada fir-

man Allah, yaitu Alkitab.  

Melihat relasi di atas, filsafat dan teologi 

melestarikan "otonomi esensial" mereka sambil me-

nemukan pemenuhannya hanya dalam kerja sama 

yang erat, dalam "koneksi yang tidak dapat dibatal-

kan"; oleh karena itu, masing-masing mempertahan-

kan keaslian dan karakter aslinya, usaha filosofis 

dan teologis saling memperkaya dan mencerahkan 

satu sama lain dengan yang lain. Simbiosis nyata da-

ri filsafat dan teologi, diperlukan, yang merupakan 

antipode dari kecenderungan untuk memisahkan fil-

safat dan teologi, dimanifestasikan baik dengan para 

bapa gereja (Paulus, Agustinus, Origenes dan lain-

nya), yang melihat skandal dalam gagasan persaha-

batan dengan yang ilahi, dan dalam pencerahan be-

rupaya mengungkap prinsip-prinsip teologi yang be-

nar hanya dalam akal manusia, dan dengan demikian 

menolak kontingensi historis dan kekhasan wahyu 

yang benar. Visi saling ketergantungan antara filsa-

fat dan teologi ini merupakan bagian integral dari 
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dialektika (Brandt et al., 2018, p. 147; Doherty, 

2018, p. 279).  

 

KESIMPULAN 

Pada bagian kesimpulan ini, penulis mere-

fleksikan relasi antara filsafat dan teologi, yaitu ke-

duanya adalah dua sarana yang dianugerahkan Allah 

kepada manusia, sehingga manusia dapat memahami 

dan mengenal siapa diri-Nya dan hal-hal yang ber-

kaitan dengan-Nya. Dalam perspektif teologi injili, 

kedua hal tersebut tidak jarang berseberangan, se-

hingga menghasilkan sesuatu yang perdebatan yang 

serius. Keduanya diusahakan untuk dapat berdam-

pingan dan menajamkan di dalam kekristenan. Oleh 

sebab itu, dapat dikatakan bahwa filsafat dan teologi 

adalah sesuatu yang netral dan tergantung kepada 

siapa yang mempergunakannya. Dapat diibaratkan 

seperti ‘pisau’, yang dapat digunakan untuk mema-

sak sesuatu yang indah bila berada di tangan seorang 

koki, namun juga dapat digunakan untuk membunuh 

jika berada di tangan orang yang jahat. 

Keilmuan filsafat dan teologi saling me-

nguatkan dan menajamkan. Otonomi filsafat yang 

sesungguhnya dijamin hanya dengan mengakui ke-

tidakmampuannya untuk menjawab pertanyaan-per-

tanyaan yang hanya bisa dijawab oleh teologi: non 

adjutrix nisi libera; non libera nisi adjutrixosophia 

(filsafat bukan penolong kecuali itu bebas dan tidak 

bebas kecuali itu penolong). Dalam saling ketergan-

tungan ini, tidak ada disiplin yang melepaskan oto-

nominya atau mengubah fungsi dasarnya sebagai pe-

nyelidikan rasional. Sebaliknya, masing-masing ber-

kontribusi pada "simbiosis" menguntungkan dengan 

yang lain. Dengan demikian filsafat dan teologi se-

harusnya berada dan takluk di bawah Kristus. Se-

hingga, setiap filsuf atau teolog seharusnya berteo-

logi dan berfilsafat dengan sikap rasa takut akan 

Allah, untuk mendapatkan dan memahami kebenar-

an yang sejati tentang Allah dan hal-hal yang ber-

kaitan dengan-Nya. 

Selain itu, refleksi filsafat dan teologi dima-

na masing-masing adalah ada di dalam diri manusia 

sebagai manusia ciptaan Allah yang serupa dan se-

gambar dengan Dia. Oleh sebab itu, keduanya sudah 

seharusnya direlasikan dalam kondisi yang harmo-

nis, yaitu bukan saling bertentangan, melainkan sa-

ling membangun dalam tugasnya sebagai sarana 

pengenalan akan Allah serta sebagai kerangka untuk 

membangun teologi. 
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